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ABSTRAK 

Ketersedian energy listrik yang cukup dan berkualitas 

merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh PT. PLN 

(Persero). Penyaluran teanga listrik melalui saluran 

transmisi 150 KVA dengan jarak yang relatif panjang dan 

menggunakan kawat penghantar jenis aluminium selalu 

mengalami perubaha arus dan tegangan sehingga 

menimbulkan pengiriman daya listrik menjadi tidak stabil. 

Metode yang digunakan adalah metode simulasi dengan 

menggunakan software Etap 16.0.0. penelitian ini 

dipengaruhi dengan kemampuan transfer daya oleh 

tegangan. 

Kata Kunci : Transmisi, ETAP 16.0.0, Pembangkit, PLN, 

Distribusi 

ABSTRACT 

Availability of sufficient and quality electrical energy is a 

demand that must be met by PT. PLN (Persero). The 

distribution of electricity through a transmission line of 150 

KVA with a relatively long distance and using aluminum 

type delivery wire always undergoes a change of current 

and voltage, causing the delivery of electrical power to be 

unstable. The method used is a simulation method using 

Etap 16.0.0 software. This research is influenced by the 

ability to transfer power by voltage. 

Keywords : Transmission, ETAP 16.0.0, Generator, PLN, 

Distribution 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Listrik adalah salah satu kebutuhan primer 

sebagai sumber daya energy utama untuk kehidupan 

sehari – hari. Dalam sistem penyaluran tenaga listrik 

umumnya dikenal 3 aspek yang penting yaitu 

pembangkait, transmisi dan distribusi. Listrik yang 

dihasilkan oleh pembangkit disalurkan melalui sistem 

transmisi dimana sistem transmisi bisa terdiri dari 

saluran udara tegangan tinggi (SUTET) sampai ke 

sistem distribusi untuk disalurkan ke beban. Jarak 

antara pembangkit dan pusat beban yang berjauhan 

tersebut menyebabkan adanya factor rugi – rugi sistem 

penyaluran listrik 

Penggunaan jenis konduktor merupakan salah 

satu cara untuk menurunkan rugi – rugi listrik dalam 

proses penyalurannya. Konduktor dengan jenis AAAC 

dikenal lebih handal dalam menyalurkan listrik dari 

pada jenis konduktor yang lain. Sebagai bahan studi 

kasus akan dibahas jaringan transmisi dengan 

konduktor jenis AAAC yang menghasilkan penyaluran 

listrik minim dengan rugi – rugi saat di saluran. Studi 

kasus ini menggunakan simulasi pada software ETAP 

16.0.0. 

2. METODE PENELITIAN 

 
A) Perancangan gambar ilustrasi menggunakan 

Microsoft Visio dengan tata letak urutan sistem 

transmisi dari pembangkit sampai ke pusat beban. 
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Gambar 1. Ilustrasi Perancangan Sistem Transmisi 

Dengan Microsoft Visio 

 

B) Simulasi pada software etap 16.0.0 

mengsimulasikan dari power pembangkit 150 

KVA, transmisi, dan distribusi. Pada software etap 

16.0.0 membuat single line diagram yang meliputi 

komponen sebagai berikut: 

1. Pembangkit 150 KVA 

2. Menggunakan 3 jalur Transmisi 

3. Konduktor jenis AAAC 

4. Breaker high voltage 

5. Tower transmisi dengan ketinggian 15 m 

dengan spacing line kabel 1 m dengan jarak 8 

km 

6. Trafo stepdown 150 KV/60 MVA dan 20 

KV/30 MVA 

 

C) Simulasi ini menggunakan Bus 41, 18 Transmisi, 

dan Power Grid 150 KVA. 

 

Gambar 2. Single Line Rangkain Transmisi Pada 

ETAP 16.0.0 

 

3. HASIL DATA PENELITIAN 

Hasil data dari simulasi data pada software 

etap 16.0.0 dengan run load flow menggunakan 

konduktor jenis AAAC. 

 

Gambar 3. Hasil Report Run Load Flow 

 

Gambar 4. Data Jenis Konduktor AAAC Pada Transmisi 

Setelah di Run Load Flow daya dari pembangkit 150 

kV di step down dengan trafo menghasilkan daya 20 

KV sampai ke distribusi. Pada saat pemyaluran tidak 

ada rugi – rugi yang didapatkan dengan jarak setiap 

tower 8 km. 
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Gambar 5. Hasil Report General Info 

 

Gambar 6.  Report Bus Result 

Bus bar setiap trafo tidak ada yang voltage drop karena daya 

yang dihasilkan sesuai dengan kapasitas. 

 

Gambar 7.  Hasil Branch Result 

 

Gambar 8. Hasil Report Loads 

 

 

Gambar 9. Hasil Report Sources 
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4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian simulasi pada Etap 

16.0.0 bahwa dari pembangkit sampai dengan 

distribusi listrik adanya Trafo Step Down dan Load 

Flow dengan menggunakan konduktor AAAC 

dengan jarak setiap tower 8 km dan spacing kabel 

1 m daya yang disalurkan stabil dan tidak ada 

kerugian daya pada saat penyaluran dari tower 

transmisi sampai ke beban. 
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